
Pakau EV dan Huwae A / Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat. 2022; 11 (6): 502-510     

502 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Korespondensi*: Eunike Vesca Pakau, Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana, Jl. Diponegoro 52-60 Salatiga, 

Jawa Tengah Indonesia 50711, Email: eunikevescapakau@yahoo.com 

 
https://doi.org/10.33221/jikm.v11i06.1813   

Received : 8 Maret 2022 / Revised : 28 Juli 2022 / Accepted : 16 Oktober 2022 

Copyright @ 2022, Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, p-ISSN: 2252-4134, e-ISSN: 2354-8185 

 

 

Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat. 2022; 11 (6): 502-510 

 

Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat 
(The Public Health Science Journal) 

 
Journal Homepage: http://journals.stikim.ac.id/index.php/jikm 

 

 

Abstrak 

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada saat ini berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Begitu pula 

dengan mahasiswa rantau yang menjadi penyintas COVID-19. Para mahasiswa rantau penyintas COVID-19 

diwajibkan untuk melakukan isolasi mandiri dan menjalankan berbagai protokol kesehatan lainnya untuk mencegah 

penularan COVID-19. Perubahan-perubahan tersebut mengakibatkan mahasiswa rantau penyintas COVID-19 

mengalami kecemasan, ketakutan, dan kesepian. Oleh karena itu, mahasiswa rantau penyintas COVID-19 semestinya 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan baik atau memiliki kemampuan resiliensi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara social support dengan resiliensi pada mahasiswa rantau penyintas COVID-19. Jenis 

metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain korelasional dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan snowball sampling. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 68 mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19 di Indonesia yang terkonfirmasi positif COVID-19 di tempat rantau. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh nilai pearson correlation sebesar 0,572 dengan P-value = 0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif signifikan antara social support dengan resiliensi pada mahasiswa rantau penyintas COVID-19. Dukungan yang 

diterima oleh mahasiswa rantau penyintas COVID-19 mampu membantu mahasiswa untuk bertahan dari kesulitan 

yang dialami yakni terpapar COVID-19. 

Kata Kunci: Mahasiswa rantau, penyintas COVID-19, resiliensi, social support. 

 

Abstract 

The current COVID-19 pandemic has an impact on various aspects of people's lives. Likewise with overseas students who are 

survivors of COVID-19. Overseas students who have survived COVID-19 are required to self-isolate and carry out various other 

health protocols to prevent the transmission of the COVID-19 virus. These changes have caused overseas students who have 

survived COVID-19 to experience anxiety, fear, and loneliness. Therefore, overseas students who have survived COVID-19 

should be able to adapt well or be resilient. This study aims to determine the correlation between social support and resilience 

in overseas students who have survived COVID-19. The type of research method used is quantitative with a correlational 

design and the sampling technique used is snowball sampling. The participants of this research are 68 overseas students who 

survived COVID-19 in Indonesia and were confirmed positive for COVID-19 in overseas locations. Based on the research 

result, the Pearson correlation value was 0.572 with P-value = 0,000, which indicates that there is a positive significant 

relationship between social support and resilience in overseas students who have survived COVID-19. Any support received by 

overseas students who have survived COVID-19 will help students survive the difficulties they experience by being exposed to 

COVID-19. 

Keywords: Overseas students who have survived COVID-19, resilience, social support. 
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Pendahuluan  
Penyebaran COVID-19 yang terjadi 

di hampir semua belahan dunia, 

mengakibatkan terjadinya pandemi yang 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan 

masyarakat baik itu pada bidang sosial, 

ekonomi, kesehatan dan juga pendidikan.
1
 

COVID-19 dapat menyebar dengan cepat 

melalui pernafasan yang menyebabkan 

masalah pada kesehatan manusia dan juga 

berujung kematian. Di Indonesia sendiri, 

total kematian akibat COVID-19 

berdasarkan data dari Our World in Data 

berjumlah 134,930 jiwa terhitung hingga 

tanggal 3 September 2021.
2
 Pemerintah 

Indonesia telah memberlakukan berbagai 

kebijakan guna untuk meminimalisir 

penyebaran COVID-19, seperti 

pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM), bekerja dari rumah 

(work from home), proses pembelajaran 

secara online dan beberapa kebijakan 

lainnya.
3
  

 Individu yang terkonfirmasi positif 

COVID-19, akan menjalani rawat inap jika 

mengalami gejala yang berat dan 

melakukan isolasi mandiri untuk yang 

memiliki gejala ringan atau bahkan tidak 

memiliki gejala. Hal tersebut 

menyebabkan penyintas COVID-19 

mengalami stres karena berita negatif yang 

tersebar, kurangnya dukungan dari 

lingkungan, kurangnya pemahaman 

mengenai COVID-19, dan durasi isolasi 

mandiri.
4
 Meningkatnya perasaan cemas, 

frustasi, bosan, dan jenuh pada penyintas 

COVID-19 karena adanya social 

distancing, tidak bertemu dengan kerabat 

dekat, tingginya angka kematian dan juga 

isolasi mandiri yang ketat.
5
 Keadaan-

keadaan tersebut juga dialami oleh 

mahasiswa rantau penyintas COVID-19 

yakni tidak dapat melakukan aktivitas-

aktivitas seperti biasanya. 

Mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19 memerlukan resiliensi untuk 

mampu menghadapi persoalan hidupnya. 

Resiliensi sendiri dapat dikonsepkan 

sebagai kualitas yang dimiliki oleh 

individu yang dapat membuatnya bertahan 

dan beradaptasi terhadap setiap kesulitan 

atau masalah yang dihadapi.
6
 Untuk bisa 

resilien, individu harus dapat memiliki 

beberapa komponen dalam dirinya yaitu 

kompetensi personal, keuletan dan standar 

yang tinggi, memiliki kepercayaan pada 

orang lain, penerimaan yang positif pada 

perubahan dan menjalin hubungan yang 

baik dengan orang lain, kontrol diri, dan 

spiritualitas.
6
 

Mahasiswa penyintas COVID-19 

dapat menunjukkan kemampuan resiliensi 

ketika mampu memposisikan diri dalam 

menghadapi kesulitan, gangguan atau 

ancaman yang dihadapi saat ini serta 

mampu memiliki keyakinan untuk dapat 

menghadapi dan menyelesaikan masalah 

tersebut. Terealisasinya kemampuan 

resiliensi tidak terlepas dari berbagai 

macam faktor, dan salah satunya yaitu 

social support.
7
 Social support dapat 

dipahami sebagai dukungan positif akan 

bantuan dari lingkungan yang diperoleh 

individu dan berefek pada kesehatan 

individu tersebut.
8
 Bentuk social support 

yang diperoleh dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu significant other support, friend 

support, family support.
8
 Social support 

memainkan peran penting terhadap 

resiliensi seseorang. Dukungan yang 

diperoleh oleh mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19 dapat mengarahkannya untuk 

menjadi semangat dan mampu bangkit dari 

keterpurukan.  

Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa social support berkaitan positif 

terhadap resiliensi dimana dukungan yang 

tinggi dari orang lain akan mempengaruhi 

resiliensi seseorang.
9 

Namun ada juga 

penelitian lain yang membuktikan bahwa 

tidak ada korelasi positif antara social 

support keluarga dengan resiliensi pada 

pasien gagal ginjal.
10

  

Berdasarkan fenomena yang terjadi 

sampai saat ini yakni pandemi COVID-19, 

memiliki dampak pada berbagai aspek 

kehidupan manusia. Salah satunya 

berdampak bagi mahasiswa rantau 

penyintas COVID-19. Oleh sebab itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut yang 
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membahas mengenai peran dari 

lingkungan pada mahasiswa rantau 

penyintas COVID-19 untuk bisa bertahan 

dalam menghadapi kesulitan yang dialami. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara social 

support dengan resiliensi pada mahasiswa 

rantau penyintas COVID-19. Kemudian, 

hipotesis yang diajukan yaitu ada 

hubungan positif antara social support 

dengan resiliensi pada mahasiswa rantau 

penyintas COVID-19. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain korelasional 

untuk mengetahui hubungan antara social 

support (X) dengan resiliensi (Y) pada 

mahasiswa rantau penyintas COVID-19. 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian 

ini sebanyak 68 mahasiswa rantau 

penyintas COVID-19 di Indonesia dengan 

menggunakan teknik non probability 

sampling jenis snowball sampling. Kriteria 

partisipan dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa rantau penyintas COVID-19 

yang saat ini sedang berada di perantauan. 

Kriteria ini didasarkan pada keadaan 

mengenai mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19 yang memerlukan kemampuan 

untuk bertahan dalam menghadapi 

kesulitan akibat pandemi COVID-19 di 

perantauan. Seluruh partisipan yang akan 

berpartisipasi, akan diminta untuk mengisi 

lembar informed consent guna untuk 

mengetahui persetujuannya untuk menjadi 

partisipan dalam penelitian ini dan juga 

memberikan informasi mengenai prosedur 

pelaksanaan penelitian. 

Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala psikologi yang 

terdiri dari dua, yaitu skala social support 

dan skala resiliensi. Skala social support 

diukur menggunggunakan The 

Multidimensional Scale of Perceived 

Social Support berdasarkan tiga bentuk 

dukungan yaitu significant other support, 

friend support, dan family support.
8
 Pada 

skala social support, terdapat 12 item 

pernyataan dengan menggunakan lima 

pilihan jawaban dari skala Likert yaitu: 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju 

(S), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat 

Setuju (SS). Contoh item pernyataan yaitu: 

“Keluarga saya selalu berusaha untuk 

membantu saya”. Dari hasil pengujian, 

diperoleh nilai seleksi item yang berkisar 

dari 0,431-0,723 dengan nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,891. 

Skala resiliensi diukur menggunakan 

The Connor-Davidson Resilience Scale 

berdasarkan lima komponen yaitu 

kompetensi personal, keuletan dan standar 

yang tinggi, memiliki kepercayaan pada 

orang lain, penerimaan yang positif pada 

perubahan dan menjalin hubungan yang 

baik dengan orang lain, kontrol diri, dan 

spiritualitas.
6
 Pada skala resiliensi, terdapat 

25 item pernyataan dengan menggunakan 

lima pilihan jawaban berdasarkan skala 

Likert yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS), 

Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), 

Sangat Setuju (SS). Contoh item 

pernyataan yaitu: “Saat mengalami 

masalah, saya akan berusaha untuk 

menyelesaikannya”. Dari hasil pengujian, 

diperoleh nilai seleksi item yang berkisar 

dari 0,331-0,754 dengan nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,927. 

Dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu 

melalui google form 

(https://bit.ly/TAEunikevesP) disebabkan 

oleh situasi saat ini yaitu pandemi COVID-

19 yang tidak memungkinkan peneliti dan 

partisipan untuk bertemu. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu uji deskriptif statistik, uji asumsi 

yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

liniearitas. Kemudian, uji hipotesis 

menggunakan uji korelasi product moment 

dari Karl Pearson untuk mengetahui 

hubungan antara social support dengan 

resiliensi pada mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19. 

 

Hasil 

Pada tabel 1, tergambarkan sebanyak 

68 partisipan mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19, yang terdiri dari 27 laki-laki 

https://bit.ly/TAEunikevesP
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(39,7%) dan 41 perempuaan (60,3%). Dari 

segi usia, sebanyak 1 partisipan usia 19 

tahun (1,5%), 17 partisipan usia 20 tahun 

(25%), 22 partisipan usia 21 tahun 

(32,4%), 14 partisipan usia 22 tahun 

(20,6%), 2 partisipan usia 23 tahun (2,9%), 

7 partisipan usia 24 tahun (10,3%), 2 

partisipan usia 25 tahun (2,9%), 1 

partisipan usia 26 tahun (1,5%), dan 2 

partisipan usia 27 tahun (2,9%). 

Kemudian, keterlibatan partisipan berasal 

dari berbagai daerah yaitu sebanyak 1 

partisipan asal Banten (1,5%), 3 partisipan 

asal Jawa Barat (4,4%), 13 partisipan asal 

Jawa Tengah (19%), 2 partisipan asal 

Kalimantan Tengah (2,9%), 1 partisipan 

asal Kalimantan Timur (1,5%), 1 

partisipan asal Kalimantan Utara (1,5%), 1 

partisipan asal Kepulauan Riau (1,5%), 3 

partisipan asal Lampung (4,4%), 1 

partisipan asal Maluku Utara (1,5%), 1 

partisipan asal Nusa Tenggara Timur 

(1,5%), 20 partisipan asal Sulawesi Selatan 

(29,4%), 2 partisipan asal Sulawesi Tengah 

(2,9%), 2 partisipan asal Sulawesi 

Tenggara (2,9%), 8 partisipan asal 

Sulawesi Utara (11,8%), 1 partisipan asal 

Sumatera Selatan (1,5%), dam 8 partisipan 

asal Sumatera Utara (11,8%).

  
Tabel 1. Data Demografi Responden 

 

Variabel  Kategori  n % 

Jenis Kelamin 

 

Laki-laki  

Perempuan 

27 

41 

39,7 

60,3 

Usia  

 

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun  

22 Tahun 

23 Tahun 

24 Tahun 

25 Tahun 

26 Tahun 

27 Tahun 

1 

17 

22 

14 

2 

7 

2 

1 

2 

1,5 

25 

32,4 

20,6 

2,9 

10,3 

2,9 

1,5 

2,9 

Asal Provinsi 

 

Banten 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Timur 

Kalimantan Utara 

Kepulauan Riau 

Lampung 

Maluku Utara 

Nusa Tenggara Timur 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Tenggara 

Sulawesi Utara 

Sumatera Selatan 

Sumatera Utara 

1 

3 

13 

2 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

20 

2 

2 

8 

1 

8 

1,5 

4,4 

19 

2,9 

1,5 

1,5 

1,5 

4,4 

1,5 

1,5 

29,4 

2,9 

2,9 

11,8 

1,5 

11,8 

Dinyatakan Positif COVID-19 

 

1 bulan  

2-3 bulan 

4-6 bulan 

Lebih dari 6 bulan 

1 

8 

32 

27 

1,5 

11,8 

47 

39,7 

Dinyatakan Negatif COVID-19 

 

1 bulan 

2-3 bulan  

4-6 bulan  

Lebih dari 6 bulan 

1 

11 

31 

25 

1,5 

16,1 

45,6 

36,8 
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Dari kondisi dinyatakan positif 

COVID-19, sebanyak 1 partisipan 

terkonfirmasi positif 1 bulan yang lalu 

(1,5%), 8 partisipan terkonfirmasi positif 

2-3 bulan yang lalu (11,8%), 32 partisipan 

terkonfirmasi positif 4-6 bulan yang lalu 

(47%), dan 27 partisipan terkonfirmasi 

positif lebih dari 6 bulan yang lalu 

(39,7%). Selanjutnya, dari segi dinyatakan 

negatif COVID-19, sebanyak 1 partisipan 

terkonfirmasi negatif 1 bulan yang lalu 

(1,5%), 11 partisipan terkonfirmasi negatif 

2-3 bulan yang lalu (16,1%), 31 partisipan 

terkonfirmasi negatif 4-6 bulan yang lalu 

(45,6%), dan 25 partisipan terkonfirmasi 

negatif lebih dari 6 bulan yang lalu 

(36,8%). 

 

Uji Analisis Deskrpitif 

Pada Tabel 2, skor variabel social 

support menunjukkan rata-rata 46,93 

dengan standar deviasi 8,475. Skor social 

support yang diperoleh oleh mahasiswa 

rantau penyintas COVID-19, rerata berada 

di kategori tinggi dengan persentase 43%. 

Kemudian, pada variabel resiliensi 

menunjukkan rata-rata 109,88 dengan 

standar deviasi 12,261. Skor resiliensi 

yang diperoleh oleh mahasiswa rantau 

penyintas COVID-19, rerata berada pada 

kategori sangat tinggi dengan persentase 

57,35%. 

 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 
 

Variabel Mean SD % Keterangan 

Social Support 46,93 8,475 43 Tinggi 

Resiliensi 109,88 12,261 57,35 Sangat Tinggi 

 

Uji Normalitas  

Dari hasil uji normalitas, diperoleh 

nilai K-S-Z variabel social support sebesar 

0,721 dengan sig. = 0,676 (P-value > 

0,05). Kemudian, nilai K-S-Z variabel 

resiliensi sebesar 0,635 dengan sig. = 

0,814. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel penelitian berdistribusi normal. 

 

Uji Linieritas 

Dari hasil uji linieritas, diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 38,490 dengan sig.= 

0,000 (p<0,05), yang menunjukkan 

hubungan antara social support dengan 

resiliensi pada mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19 adalah linier. 

 

Uji Hipotesis  

Dari hasil uji hipotesis pada Tabel 3, 

diperoleh nilai pearson correlation sebesar 

0,572 dengan sig. = 0,000 (P-value < 

0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif signifikan antara social 

support dengan resiliensi pada mahasiswa 

rantau penyintas COVID-19. Selanjutnya, 

dilakukan uji korelasi antara masing-

masing bentuk social support dengan 

resiliensi. Dari pengujian, diperoleh nilai 

pearson correlation antara significant 

others dengan resiliensi sebesar 0,440 

dengan sig. = 0,000 (P-value <0,01). Hal 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif signifikan antara significant others 

support dengan resiliensi pada mahasiswa 

rantau penyintas COVID-19. Nilai pearson 

correlation antara friend support dengan 

resiliensi sebesar 0,564 dengan sig. = 

0,000 (P-value < 0,01). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

signifikan antara friend support dengan 

resiliensi pada mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19. Kemudian, nilai pearson 

correlation antara family support dengan 

resiliensi sebesar 0,361 dengan sig. = 

0,001 (P-value < 0,01). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

signifikan antara family support dengan 

resiliensi pada mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19.
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Tabel 3. Correlation Karl Pearson 

 
Hubungan Antar Variabel r P-value 

Social Support dan resiliensi 0,572
**

 0,000 

Hubungan Antara Bentuk-bentuk Social Supprt dan Resiliensi   

Significant Others Suport dan Resiliensi 0,440
**

 0,000 

Friend Suport dan Resiliensi 0,564
**

 0,000 

Family Suport dan Resiliensi 0,361
**

 0,001 

 

Sumbangan Efektif 

Pada Tabel 4, menunjukan bahwa 

variabel social support memberikan 

pengaruh terhadap resiliensi, dimana 

significant other support memberikan 

pengaruh terhadap resiliensi mahasiswa 

rantau penyintas COVID-19 sebesar 6,5% 

(β=0,149), friend support memberikan 

pengaruh terhadap resiliensi mahasiswa 

rantau penyintas COVID-19 sebesar 23,6% 

(β=0,418), dan family support memberikan 

pengaruh terhadap resiliensi mahasiswa 

rantau penyintas COVID-19 sebesar 5,3% 

(β=0,147). 
 

Tabel 4. Sumbangan Efektif Social Support 

Terhadap Resiliensi 
 

Keterangan 

Sumbangan 

Efektif  

(%) 

Significant Other Support 6,5 

Friend Support 23,6 

Family Support 5,3 

Total 35,4 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

diterima, yakni terdapat hubungan positif 

antara social support dengan resiliensi 

pada mahasiswa rantau penyintas COVID-

19, yang berarti faktor social support 

(significant other support, friend support, 

dan family support) memiliki hubungan 

erat dalam membantu mahasiswa rantau 

penyintas COVID-19 bertahan dari 

kesulitan yang dialami yakni terpapar 

COVID-19. Penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa social support dan 

resiliensi memiliki hubungan yang sangat 

kuat.
11

 Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara social support dengan resiliensi.
12

 

Semakin tinggi dukungan yang diperoleh 

oleh individu, semakin tinggi pula 

resiliensi yang dimiliki. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah dukungan 

yang diperoleh dari lingkungan sekitar, 

semakin rendah pula resiliensi yang 

dimiliki.  

Dari hasil penelitian, diketahui 

bahwa dukungan yang diterima oleh 

mahasiswa rantau penyintas COVID-19 

berada pada kategori tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan yang 

diperoleh mahasiswa rantau memberikan 

peran yang saat penting bagi mahasiswa 

rantau saat mengalami masalah. Dukungan 

dari orang di sekitar seperti pasangan, 

lingkungan tempat tinggal, teman, sahabat 

dan keluarga terbukti dapat membantu 

individu mempertahankan keseimbangan 

emosional untuk menghadapi kesulitan 

yang dialami dan keadaan yang dapat 

menyebabkan stres.
13 

 

Dukungan yang diterima oleh 

mahasiswa rantau penyintas COVID-19 

merupakan salah satu faktor penting untuk 

bisa resilien dengan keadaan yang terjadi. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa 

rantau penyintas COVID-19 berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa rantau 

penyintas COVID-19 mampu melewati 

kesulitan yang dialami. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa individu 

yang memiliki kemampuan resiliensi, lebih 

mampu untuk mengurangi stres, kelelahan, 

kecemasan dan insomnia daripada individu 

yang tidak resilien.
14

 Memiliki 

kemampuan resiliensi menjadi hal yang 

penting dalam melindungi diri untuk 
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menghadapi kesulitan yang dapat 

berdampak bagi kesehatan psikologis.
15, 

 

Mahasiswa rantau yang 

terkonfirmasi COVID-19 di perantauan 

tentu memiliki resiko lebih besar 

mengalami stres atau masalah psikologis 

lainnya. Kemampuan resiliensi yang 

dimiliki oleh mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19 dipengaruhi oleh dukungan 

yang diterima dari lingkungan sekitar 

untuk bisa bangkit dari masa sulit yang 

dialami. Kemampuan tersebut diperoleh 

melalui proses adaptasi dengan kondisi 

yang beresiko menimbulkan stres.
16

 

Beradaptasi dengan kondisi yang terjadi 

dan mencari bantuan merupakan hal yang 

penting dilakukan oleh mahasiswa rantau 

agar bisa bertahan, dan hal tersebut dapat 

dilakukan dengan baik sehingga 

membantunya melewati masa-masa sulit 

saat terkonfirmasi positif COVID-19.  

Bantuan yang diberikan oleh 

lingkungan menjadi pendorong bagi 

mahasiswa rantau penyintas COVID-19 

melewati masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa mampu melewati masa 

sulit yang dialami salah satunya karena 

dukungan yang diterima seperti dari 

lingkungan seperti teman kost, penjaga 

kost, pasangan, teman, sahabat dan juga 

keluarga. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu dimana dukungan dari kerabat 

dekat, teman kost, bapak/ibu kost, teman 

sebaya, dan keluarga merupakan support 

system yang berperan besar dalam 

membantu individu melewati kesulitan dan 

masalah yang dihadapi.
9
 Bantuan-bantuan 

yang diterima dari orang terdekat sangat 

berpengaruh pada resiliensi seseorang.
17  

 

Dukungan yang baik yang diberikan 

oleh orang-orang di sekitar, mampu 

menumbuhkan kemauan besar bagi setiap 

individu untuk melawan sakit dan penyakit 

yang dialami dan melanjutkan hidup.
18

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sumber dukungan yang paling besar 

diterima oleh mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19 untuk bisa bertahan dari 

kesulitan yang dialami berasal dari 

dukungan teman. Dukungan dari teman 

kost, teman kuliah dan teman dari daerah 

yang sama dengan mahasiswa rantau 

berperan sangat penting untuk dapat 

melewati masa sulit yang dialami.  

Sama halnya dengan bantuan atau 

dukungan emosional maupun materil yang 

diberikan oleh pasangan, penjaga kost dan 

kampus, juga memiliki peran dalam 

membantu mahasiswa rantau penyintas 

COVID-19 untuk bisa resilien dengan 

keadaan yang terjadi. Dukungan yang 

diterima oleh individu sebagian besar 

diperoleh dari teman-teman.
13

 Dukungan 

dari keluarga juga memiliki peran penting 

bagi mahasiswa rantau untuk melewati 

masa sulit yang dialami. Dukungan dari 

keluarga merupakan sumber dukungan 

yang sangat kuat yang dapat meningkatkan 

ketahanan psikologis.
14

 

Memiliki kemampuan resiliensi 

merupakan hal yang diperlukan agar dapat 

menjaga kesehatan mental, dan dukungan 

dari lingkungan adalah faktor penting 

untuk dapat meningkatkan resiliensi di 

masa pandemi COVID-19.
19

 Dukungan 

yang besar yang diterima oleh mahasiswa, 

mampu meningkatkan resiliensi dan dapat 

mengurangi stres dan kecemasan di masa 

pandemi.
20,21

 

Memanfaatkan dukungan dari 

berbagai sumber di sekitar merupakan cara 

bagi mahasiswa rantau yang terkonfirmasi 

positif COVID-19 di tempat rantau untuk 

terus bertahan dan melewati dampak 

negatif yang dialami, serta mampu 

menjaga kesehatan mental dan fisik. 

Apabila resiliensi yang ada dalam diri 

seseorang meningkat, maka orang tersebut 

akan mampu untuk mengatasi dan 

memiliki potensi untuk menghadapi 

kesulitan apapun, menjadi optimis dengan 

keadaan yang terjadi, memiliki keberanian 

untuk melewati masalah tersebut dan 

mampu mengatur emosi dengan baik, guna 

mencapai kehidupan yang lebih baik.  

 

Kesimpulan 
Dari penelitian ini dapat dilihat 

bahwa social support berperan penting 
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dalam membantu mahasiswa rantau 

penyintas COVID-19 yang positif COVID-

19 bertahan dari kesulitan yang dialami. 

Dukungan dari lingkungan kost (penjaga 

kost dan teman kost), teman sebaya, 

pasangan, dan keluarga merupakan faktor 

penting bagi mahasiswa rantau untuk bisa 

beradaptasi dengan kondisi yang dialami. 

Oleh karena itu, di masa pandemi COVID-

19 yang sampai saat ini masih berlanjut, 

kepedulian dan dukungan bagi lingkungan 

sekitar bisa semakin ditingkatkan karena 

hal tersebut mampu membantu sesama 

untuk menghadapi tekanan yang dialami 

dan mencapai kesejahteraan psikologis. 

Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam pengambilan subjek 

karena jangkauan tempat penelitian yang 

cukup luas dan informasi yang dimiliki 

peneliti mengenai mahasiswa yang 

terpapar COVID-19 di tempat rantau 

masih kurang. Oleh karena itu, diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat 

berusaha menggali informasi lebih agar 

pengambilan partisipan penelitian lebih 

merata. 
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